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Dep. Agama RI,Op Cit.,hal. 1054
°Ibid. hal. 868

SProf. DR. TM. Hasbi Ash-Shieddif§
antar Ilmu Hadits,(Jakarta,Bulan Bintang

11

i

—e




2,

o

( Segala perkataan,segala perbuatan dan segals tag-
L
rir Nabi SAW yang bersangkut paut dengan hukum ).'*
Ada juga yang mendefinisikan sebagai

4 35 % 4 afb 4.
5) 4Aﬁ{ﬂu€¢“thlPtr‘e~94§L43L¥*sfxéLkﬁa“‘
( Sesuatu yang disandarkan kepada Nabli SAW baik be-
rupa perkataan,perbuatan,ketetapan maupun sifat ).

Contoh :
1. Hadits dalam bentuk ucapin,

_lbﬁm_;l:mb\xs)c;f,\ou i le A Yot Yy, 1

ECETA RV UEFS VIV SRSEA DRACA R S CCRSp | P

SEATARANEAY W LK S WA P

( Rasulullah bersabda : Seandainya salah seorang
diantara mereka akan menggauli istrinya maka hendaklah ia

membaca "Bismillahi Allahumma janibnisysyaithona wa janni

bisysyaithona ma rozaqtana' maka seandainya ditagdirkan

punya anak kelak lantaran ue¢rgaulan itu maka syaithon

tidak akan membahayakan anee tersebut selama-lamanya ).
2. Hadits dalam bentuk perbuatan. ‘
%)__ﬂucz ECiﬁJlC&ztf? _,AgJaihL}¢26“,4;-¢,o‘.Jb LVLFQI‘UL
'2)_"[__‘:,_]!} 7«;——;-11} J‘/a_;j‘_;'/g,‘a)i O ti, L_{_L,JBJJI—&\-QJAL
( Dari Ibnu 'Abbas,ia berkata: Bahwa Rasulullah SAW
menjama' sembahyang dalam lepergiannya dada perang tabuk,

beliau menjama' antra sembehyang dhuhur dengan ashar dan
sembahyang maghrib dengan ‘isya )

Mpid. hal. 23

“Mana'ul Qoththon,Mabahis Fi Ulumil Qur'an,(t.k,tp.
1973),hal, 23

Abl Abdillah bin Israil bin Ibrahim bin Al- Mughi-
rah,Shahih Bukhari,(Bandung,Syirkah Al-Ma'arif,t.t), juz.
III,hal.25k

"Tman Muslim,Op Cit. juz. II,hal,357
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3. Hadits dalam bentuk ketetapan,

oo -l _)‘%L“&Ldkpg+hz:Lj’lJu PSRV L3
R A e W e PR VU VA VNS VAW
Fl—or br D10 IS dulel e g B G510 by e
PRSLOM R ER AT EN T WY 3 Vi RPN B P ST S

AL jb(\, e kG
(Dari Tsabit bin Yazid Al-Anshary,ia berkata: Kami

bersama Nabi SAW maka orang-orang menangkap binatang dlab
kemudian memasaknya lalu memakannya,lalu masakan daging
dlab itu saya hidangkan kepada Nabi SAW kemudian Nabi SAW
mengambil pelepah korma dan menghitung dengan jarinya ke-
mudian beliau bersabda:Sesungguhnya orang-orang dari Bani
Isra'il memasak daging dlalt diatas tanah,dan Baya sungguh
mengetahuinya maka saya berkataj;bahwa mereka meséknya dan
memakannya,dikala itu Nabi SAW tidak ikut memakannya dan
tidak pula melarangnga).

L4, Hadits dalam bentuk sifat,
’1:_-’«1.,'1" ;d.}-‘—.ﬁ}w di}l__...\fJ o¥ -—-*J;.‘i ‘_j).\j\ e I
LA 55 0l \L S o 05 UG )l
(Dari Abi Sa'id Al-Khudry,ia berkata: Bahwa  Rasul
Allah SAW itu lebih pemalin dari pada gadis dalam pengin -

talannya dan apabila béliau membenci sesuatu kami menge -
nalnya lewat wajahnya). '

Selanjutnya ada pend: pat yang mengatakan bahwa ha-
ditd dan sunnah itu searti yaitu tradisi Nabi SAW tapi a-
da juga yang membedakan keiuaanya,

BAbi Abdillah Muhammad bin Yazid Al-Qazwiny,Sunan
Ibnu Majah,(Mesir,Babil Halabi,t.t),juz.II,hal, 1079

9Imam Muslin,Op Cit. juz. II,hal, 326
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Hadits adalah ucapan yang disampaikan Nabi SAW ke-
pada manusia,sedangkan sunn:ch adalah laku atau cara ber-
tindaek. Ahmad Hasan membedal an antara keduanya,bahwa ha-
dits adalah penuturan dan prilaku Rasulullah SAW, sedang-
kan sunnah adalah hukum yan; disimpulkan dari penuturzn
itu.lo

Selanjutnya Al-Qur'an membedakan keduanya dalam
pengertian yang lain,contoh :

S LB TR T PO AN e e s

( Maka barangkali kamu akan membunuh dirimu karena
bersedih hatl sesudah mereka berpaling,sekiranya mereka
tidak beriman kepada keteraingan ini(Al-Qur'an).ll

Contoh :
.Lt{;ili;_ﬂda_;A;_gi,&{QJJJJ{Q

( Mereka tidak beriman kepadanya(Al-Qur'an)dan se-

sungguhnya telah berlalu suinnatullah terhadap orang-orang
dahulu ).l2

Jadl berdasaekan kedua ayat tersebut diatas, maka
hadits adalah keterangan,se¢iangkan sunnah adalah sunna -

tullah yaitu membinasakan crang-orang yang mendustakan
Rasul.l5
10 hmad Hasan,Pintu Ijtihad Sebelum Tertutup,(Ban -

dung,Pustaka,1984),hal. 78
1lpep. Agama RI,Op Cit. hal. 1443
127bid. nal. 391
LoIbid.



B. Sejargh Pencatatan/Pembukuan Hadits

Pada masa ayat-ayat Ai-Qur'an masih dalam proses
diturunkan kepada Nabi SAW jeliau melarang pencatatan
hadits dengan alasan dikhaw:.tirkan bercampur baur dengan
catatan ayat-ayat Al-Qur'an yang memang Nabi SAW selalu
memerintahkan penctatannya,

) a5 ot e w’JB/LﬁJU;" |,

( Janganlah kamu menulis sesuatu dari saya dan ba-
rang siapa telah menulis sesuatu dari saya selain Al-
Qur'an hendaklah ia menghapisnya )

Pada mazsa khulafa'ur Rasyidin,para shahabat juga
melarang keras pencatatan hadits dalam rangka menjaga
dan memelihara Al-Qur'an daa juga sunnah Nabi SAW itu
sendiri.15

Motif larangan penulisan hadits tidak dijeaaskan Na
bi SAW,akan tetapi para ahli memperkirakan matifnya ada-
lah sebagai berikut :

1., Para shahabat yang pandzi. menulis saat itu masih rela-
tif kecil padahal hadits sangat besar jumlahnya serta
sangat luas ruang dingkunnya,sehingga hadits Nabi SAW
apabila hadits Nabi SAW Ltu ditulis maka akan sangat
memberatkan para shahabat,

2. Telah dikenal bahwa oranz Arab,karena keummiyannyz me-
miliki daya ingatan dan hafalan yang kuat dan Banggup
memelihara ajaran-ajaran agamanya tanpa catatan.

3o Apabila hadits ditulis bersamaan waktunya dengan penu-

san Al-Qur'an,dikhawatirkan terjadi percampur bauran
antara keduanya.l6

Ymam Muslim,Op Cit.juz.II,hal. 593

1ODR. Muhaumad 'Ijaj Khatib,Ushullul Hadits We Mush-
tholzhuhu, (Bairut,Darul Fiari,1982),hal. 153
16Mushthafa As=Siba'l,As-Sunnah Wa lakaznatuhs  Fi-

Tgsyri'il Islamy(Bairut,Al-“aktabul Islamy,1973),nh=zl. 59

A S
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Selanjutnya disamping Nabi SAW melarang pencatatan
hadits secara umum,beliau juga mengizinkan beberapa orang
shahabat tertentu antara la:n adalah Abdullah bin 'Amer ,
dengan sabdanya :

oW om0 e SN e 2h

( Tulislah apa yang anda dengar dari padaku, demi
Tuhan yang jiwaku ditangannya,tidak keluar dari nulutku,
17

selain kebenaran ).

Hal yang sama juga diberikan kepada seorang pendu -
duk Yaman yang datang kepadi beliau pada 'Amul Fath,deng-
an sabdanya : _

18) 0\_-'_,‘__39':)‘:-3 |

( Tulislah buat Abu Syah )

Walaupun beberapa orang shahabat memiliki catatan
hadits namun hadits pada waktu itu belum dibukukan,seper-
ti halnya Al-Qur'an. Keadaan ini berlangsung sampail akhir
abad I H.

Baru menjelang berakh.rnya abad I H. Umar bin Abdul
'Aziz,salah seorang khalifah banl Umayyah mengeluarkan pe
rintah untuk membukukan hadits Nabi SAW untuk itu beliau
mengirim surat kepada bin Muahammad bin 'Amer bin Hazm ,
gubernur Madinah,yang berbunyi :

s Zas ol “"(\' padedll ed 5 Zoas e OF L 0N
uPL;JJ H}*JLAML}Pim_ﬂ%yiuif¢yyiJé:}b deJ\théjeuJ\
19). G oS o el ¥ LAGL ‘Lg;, 2o LA,
17Hasbi Ash-Shieddiqi,Sejarah Dan Pengantar  Ilmu
Hadits,Op Cit. hal. 56

8Imam Bukhari,Op Cii. hal. 32
191bid. hal.30
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( Lihat dan periksalal apa yane dapat diperoleh da-
ri hadits Rasul,lalu tulislah : karena aku takut akan
lenyap ilmu disebabkan meninggalnya ulama dan jangan anda
teprima selain dari hadits Rzsul s.a.Ww. dan hendaklah anda
tebarkan ilmu dan mengadakan majlis-majlis ilmu supaya
orang yang tidak mengetahui dapat mengetahuinya lantaran
tidak lenyap ilmu hingga dijadikannya barang rahasia ).20

Alasan lain pembukuan hadits adalah: bahwa setelah
sejumlah besar mupid yang belajar hadits diberbagai pusat
perguruan mempunyai banyalk sekali bahan yang harus dicer-
nakan, ditambah lagil kesukaran mengingat-ingat nama para
pe;owi(yang meriwayatkan hadits?dan tiddk ada keEEatiran
lgi pencampur bauran antara hadits dan Al-Qur'an.c<

Setelah Umar bin Abdul 'Aziz meninggal dunia hadits
kurang mendapat perhatian dari kalangan pemerintah, lebih
lebih setelah Abu Bakar bin Muhammad bin Amr bin Hazm ti-
dak menjabat gubernur Madinsh,pekerjaan pengumpulan ha-
dits menjadi terhenti. Baru pada priode berikutnya pengul
pulan dan pembukuan hadits berjalan kembali. Ini terbukti
dengan terbitnya beberapa kitab hadits,sehingga  membuat
beratus-ratus pelajar sibuk mempelajari kitab-kitab ha=-
dits tersebut.

Selanjutnya sejarah pe¢mbukuan hadits dapat digembar
kan secara ringkas sbb. @

a. Abad II H.

Pembukuan hadits dalam kcadaan bercampur atsar dan
fatwa para shahabat/tabi'in, Kitab-kitab yang termasyhur
pada masa itu adalah :

1. Al-Muwatho',susunan Imam Malik (95 H - 179 H)

2. Al-Maghazi wal Siyar,susunan Muhammad ibnu Iahszq

(150 H)

3, Al-Jami',susunan Abdul Razaq As-San'any (211 1)

20Hasbi Ash-Shieddiqi,Sejarah Dan Pengzntar Ilmu
Hadits,Op Cit. hal.?9

alMaulana Muhammad Alx MA. LLB.,Islamologi(Dinul 1s
1am) (Jakarta,Ikhtiar Baru,176),hal. | 49




Ce.

4+ Al-Mushannaf,susunan S1'bah bin Hajjaj ( 160 H )

5. Al-Mushannaf,susunan Sufyan bin Uyyainah ( 193 H )

6. Al-Mushannaf,susunan Al-Laits ibnu Sa'ad ( 175 i )

7. Al-Mushannaf,susunan AL-Auza'i ( 150 H )

8. Al-Mushannaf,susunan ALl-Humaidy(219 H )

9. Al-Maghazin Nabawiyyah,susunan Muhammad bin Wagid
Al-Aslamy (130H - 207 H )

10.Al-Musnad, susunan Abu danifah ( 150 H )

11.Al-Musnad,susunzn Zaid bin Ali

12.A1-Musnad, susunan Al-Insam Asy-Syafi'i ( 204 H )

13.Mukhtaliful Hadits,susunan Al-Iman Asy—Syafi'i.22

Abad III H,.

Pembukuan hadits secara tersendiri dan terpisah dari

atsar dan fatwa tabi'in.Dalam abad ini bermunculanlah

'ulama-'ulama yang membukukan hadits,sehingga kitab-ki

tab hadits makin banyak,yang populer adalah :

1, Shahih Bukhari,karya Imam Bukhari ( 194 H - 251 H )

2, Shahih Muslim, karya Imam Muslim ( 204 H - 261 H )

5+ Sunan. Abu Daud,karya Imam Abu Daud (202 H- 275 H )

4. Sunan Nasa'i,karya Imem Nasa'i ( 205 H - 303 H )

5. Sunan Turmudzy,karya Imam Turmudzy ( 200 H -279 H)

6. Musnad Ahmad bin Hambezl,karya Imam Ahmad bin Hambal
( 164 H - 204 H ) 23

7. Sunan Ibnu Majah,karya Imam Ibnu Majah(207 H-275 H)

Abad IV H,

Pembukuan hadits-~hadits shahih yang terpisah dari ha-
dits-~hadits dlo'if,

°2Hasbi Ash-Shieddiqi Sejarah Dan Pengantar  Ilmu

Hadits,Op Cit. hal. 83

23DR, Mustafa Zahri,Kunci Memzhamfl Mushthalahul Ha-
dits, (Surabaya,Bina Ilmu,t.t.),hal., 37
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Tokoh-tokoh hadits absd ini,antara lain ¢ Al-idckin,

Ad-Daruquthny,Ibnu Hibbai, Ath-Thanthawy, Ath-Thabarany,

Qosim Ibn Asbagh dan Ibn Saban.

i 5
2
3.
I
5.

2k

Sedang kitab-kitab hadits yang terkenal adalzh
Mu' jam Imam At-Tabrany,wafat tahun 360 I,

Sunanu Daru-Quthny,wafat tahun 385 H.

Shahihu Ibnu Hibban,wafat tahun 354 H.

Shahihu Abi 'Awanah,wafat tahun 316 H.

Shahihu Ibnu Khuzaimah,wafat tahun 311 H,22

d. Abad V H.
Pembukuan hadits pada akad ini hanya bersifat menyem -
purnakan,mengikhtisar dan mengumpulkan hadits - hadits

sejenis dengan mengambil bahan dari kitab-kitab yang
sudah ada.

Karya-karya mereka antara lain :

Jami'ul Masanid oleh Ibnu Jauzy ( 961 H )

Majmu Zawaid oleh Ibanu Ali Bakar Al-Haitami ( 807H)
Mashabihus Sunnah olch Imam Al-Bughwy ( 616 H )
Muntagal Akbar oleh Ibnu Taimiyah ( 652 H )‘.2'6

Usaha-usaha berikutn, a setelah abad V antarz lain :
Mengumpulkan isi shahih Bukhari dan shahih Muslim.
Mengumpulkan isi kitab-kitab yang enam.
Mengumpulkan hadits-hadits yang terdapat dalam ber-
bagai kitab.

Mengumpulkan hadits-hadits hukum.

Mengumpulkan hadits-hadits mau'id.27

2hyasbi Ash-Shieddiqi,Sejarah Perkembangan Hadits,
(Yogyakarta,IAIN Sunan Kali Jaga,t.t),hal. 102

Op Cit. hal. 102

2Mustafa Zahri,Op Cit. hal. 37
2611414,

27Hasbi Ash-Shieddiqi,Sejarah Perkembangan dadits ,




C. Dasar-Dasar Penilaian Hadits.

Dalam setiap penerimasn hadits dituntut adanya s&1-
kap hati-hati dan kritis. T1i berarti dibutuhkan penilai-
an(pentashhihan),untuk meneliti dan mengetahul apakzh be-

nar-benar bersumber dari Nabri SAW ataukeh tidak. Dalam
hal ini Abu Bakar mensyarathkan adanya saksi,sedang All
bin Abi Thalib adanya sumpah. Sejalan dengan itu Abu

Yusuf memperingatkan agar jangan menerima hadits tanpa &i

kap kritis,2

Upaya penilaian terhadap hadits membutuhkan penge-
tahuan yang luas tentang se-arah(biogarafi)rijalul hadits
Jarh Wa Ta'dil,Thabagatur Ruwat dan sebagainya.

Studi ini mencakup du-. obyek,yaitu penilaian sanzad
dan matan., Penilaian sznad ileliputi kegiatan-kegiatan
mengisnadkan hadits,memerik-a benar tidaknya hadits yang
diterima para rowi,mengkritik para rowi,membuat kaedah
kaedah tentang derajat hadits dan menysun kaedah- kezedsh
guna menetapkan hadits maudlu‘.29

1. Mengisnadkan Hadits.

‘Mengisnad hadits berarti menerangkan pertalian anta
ra Nabi SAW dengan rowi.Densan kata lain mengisnad hadits
berarti uoaya mengusut suati hadits melalui pada pada ra-
wi(yang meriwayatkan hadits.sampai kepada shahabat  lizbi
yang menjadi sumber hadits itu. Dalam hal ini Abdullah
bin Mubarak berkata :

300 s, ol e I Sl YL el ot 2l V!

28Fazlur Rahman,Membulza Pintu Ijtihad, (Bandung,Pus=
taka,1984) ,hal. 50

29Hasbi Ash-Shieddiqi,Sejarzh Dan Pengantar  Ilmu
Hadits,Op Cit. hal. 96

307 mam Muslim,Op Cit.juz. I,hal.]9
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( Mengisnadkan hadits itu termasuk tugas ketentuan
Agama dan bila tanpa isnad ndscaya orang akan berkata se-
kehendaknya ).

Awal mulanya,dengan »:akal sikap saling percaye nea-
percayai,seorang tabi'in begitu saja menerima hadits yang
diriwayatkan seorang shahabat kepadanya. Keadaa n seperti
ini berlangsung terus menerus sampail kelak timbulnys fit-
nah yang didalangi oleh Abdullah bin Saba'., Abdullah bin
Saba' adalah seorang Yahudi yang murtad setelah mzsuk Is-
lam dan bermaksud menghancurkan Islam,hingga terjzdinya
kasus pembunuhan khalifah Utsman dan mengakibatkan per-
pecahan ummat Islam. Dan sejak peristiwa tersebut timbul-
ah pemalsuan hadits. Dan sejak peristiwa itu para shaha-
bat dan tabi'in mulai mengembil sikap kritis dan berhati-
hati dalam menerima hadits atau riwayat,mereka tidak mau
lagi menerima hadits sebelun mengetahui siapa yang meri-
wayatkannya atau siapa rawl tersebut,

Sebagai illustrasi adalah sikap Alsyah,istri Nabi ,
beliau tidak mau mendengar apapun terkecuali setelah me-
nanyakan hal tersebut berkali-kali,

Ka ta Ibnu Sirin :
Uu;g(ﬁhduwyu*uu@w RV N PRI W Y it
31) (@,»L@% f\.\:__\ldblh)avyz;:,) &ék;;yu\j&\gl

( Para shahabat dan tabi'in pada mulanya tidak per-
nah bertanya tentang isnad. Maka setelah terjadi fitneh
mereka berkata : Beritahukanlah pada kaml siapa yang we-
riwayatkan pada kamu , jika ahli sunnah maka ditermalah
hadits itu dan jika orang itu diketahui ahli bid'an mak =
ditolaklah hadits itu ).

3l1pid. hal. 9
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Sebenarnya masalah istad sudah ada sejak zaman Nabi
masih hidup dan zaman awal perkembangan Islam adalah Be-
buah kenyataan yang tak dapat diragukan lagi,dimana me-
reka dalam menerima hadits/riwayat tidak lepas dari pene-
litian sanadnya lebih-lebih setelah terjadinya fitnah,me-
reka semakin berhati-hati dan bersikap kritis sehingga
tidak heran lagi kalau sanad waktu itu sebagal suatu ke-
harusan dan kebiasaan tak terikat.

2. Memeriksa Benar Tidaknya Hadits Yang Diterima Para Rawi

Setelah adanya pemalsuan hadits,para 'ulama dalam
menerima hadits tidak beglitu saja menerima tanpa pemerik-
saan. Mereka berusaha bertanya terlebih dahulu kepada
shahabat,tabi'in atau imam-imam hadits terkenal. Kasus
Ibnu Mulaikah adalah contoh yang Jjelas 3

N e WSS oSat P ot & < A s
drq}~“}‘skéiﬁ\4&3.JU A;jx?;ﬁjf)\fs'Kj);ﬂ\QAL;X\Q\TtﬂJJJ)
2% LS oW de Vi ol 50 S BV ESSRAVEE AL s

( Ibnu Abi Mulaikah berkata : Saya telah menulis
(surat)kepada Ibnu ' Abbas agar dia menuliskan untuk saya
sebuah kitab dan menyeubunyikan(yang tidak baik)dari saya
Ibnu 'Abbas berkata : saya memilih beberapa urusan untuk
seorang anak yang jujur dan saya menyembunyikan(yang ti-
daek baik)darinya,maka Ibnu Mulaikah berkata : Ibnu ' Abbas
meminta agar diberita hu apa yang dihukumi 'Ali,dia menu-
1iskan beberapa ururan dan meninggalkan yang lain, Ibnu

' p\bbas berkata : Demi Allah 'Ali tidak menghukumi begini,
kecuali kalau dia sesat Ve

32Ibid. hal. 8



25

Untuk maksud yang samz Jabir bin Abdullzh merasa
perlu menempuh perjalanan sclama satu bulan,sehingga tiba
di Syam,hanya untuk bertanya kepada Abdullah bin Anas ten
tang hadits qoshosh.BB Demikian pula Abu Qolab berada di-
Madinah selama tiga hari,hanya untuk satu hadits.-" Sikap
dan tindakan demikian dalam rangka penelitian dan pemerik
saan untuk membuktikan benar tidaknya suatu hadits bera-
sal dari Nabi atau tidak.

3. Kritik Terhadap Rawi.

Upaya lain yang juga -mat penting bagi usahz peni-
laian hadits adalah kritik terhadap rawi. Kritik terhadap
rawi dilakukan dengan jalan membeberkan keadaan negatif
rawi. Upaya ini juga sudah ada sejak zaman shahabat,dlian-
tara para shahabat yang melakukan kritik terhadap rawil
adalah : Ibnu 'Abbas,Ubadah bin Shamit dan Anas bin Malik
sedang dikalangan tabi'in terdapat nama-nama :Asy-Sya'bi,
Ibnu Sirin dan Said ibnu Mu.z;ayyab.35

Sesudah berakhirnya musa tabi'in(kira-kira th.150H)
kritik terhadap rawi nampak semakin bersungguh - sungguh
dan uaaya itu lebih dikenal dengan istilah ta'dil dan
ta jrih.

Salah seorang ahli hadits yang dikenal bersikap ke-
ras terhadap rawi pendusta adalah Abu Bustam Syu'bah Ibn

Al-Hajaj Al-Utaky Al-Azdy (160 H.) .Imam Syafi'i memberi
komentar :

35pR. Subhi Sholeh,Ulumul Hadits Wa Mushtholahuhu ,
(Bairut,Darul Ilmi Al-Malay.n,1977),hal. 54

SMTpid. hal. 54

354asbi Ash-Shieddiqi,Sejarah Dan Penganter _ Ilmu
Hadits,Op Cit.,hal. 156
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s S g8 ol s el Lasd )
36) (LN _Je ot VY s N

( Jika bukan karena Syu'bah,niscaya hadits  shahih
di Iraq tidak akan diketahu. ., Janganlah engkau membuat ha
dits, jika(membuat hadits)saya hadapkan kepada penguasa s

Tokoh lain adalah Sufyan Tsaurye. Qutaibah bin Sa'id

berkata :
7 o b 5 o\

( Jika tidak a da Sufyan Tsaury tentu lenyaplah ke-
baikan ).

Perkembangan berikutnsa beberapa ahlli hadits mene-

tapkan syarat-syarat tertean-u bagl seofang rawi. Menurut
Imam As-Suyuthi :

38) Lo Aas La b2 -3ty

( Bagl rawi harus memenuhi dua syarat,yaltu 'adil
dan dlabith ).

Tbnu Hazm mensyaratkan,bahwa rawi itu harus 'adil,
terkenal sebagal orang yang jujur,kuat hafalannya,menca -
tat apa didengar dan dinukilkan.59

*Fyuhannad *4jaj Khaihib, AgsSuineh Ogblgt Tadvin .
(t.k,Maktabah Wahabah,13%83 H / 1963 M.),hal. 230
3?1bid. hal, 232

384 ppdur Rehman bin Abl Bakar As-Suyuthi,Alfivah As
Suyuthi, (Lirboyo,1402 H ),hal. 16

39Hasbi Ash-Shieddiqi,Pokok? Pegengan Imam? M§d§h§b
Dalam Membina Hulum Islanm, (Jakarta,Buban Bintang,1974),
hal, 99
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Khudlari Bek mensyaratkan:Baligh,Islam,%dil ketika
meriwayatkan bukan ketika menerima dan lebih kuat ingatan
nya dari l&lla:i.nw.i.‘+0

Dari syarat-syarat yangj dikemukakan beberapa ahli
hadits dapat dirangkumkan sbb 3

1, Islam,para ahli hadits sepakat. bahwa riwayat yang
berasal dari non muslim tidak dapat diterima secara mutlek
baik dia jujur lebih-lebih dia pendustae

2. Baligh,yaitu sampai umur’ serta berakal sehat,anak
kecil dikhawatirkan berdusta.

3, 'Adil,yaltu orang muslim yang telah sampail ugur
lagi berakal sejahtra dari sebab-sebab fasek dan sejahtera
dari segala sebab yang dapal. menghilangkan :nurul'alfl.l‘*l

Untuk mengetahui bahwa perawli itu adil adalah :

1. Dengan karena telah terkenal dalam masyarakat bahwa pe-
rawi itu seorang yang adil.

2., Dengan dinashkan keadilanaya oleh seorang ahli yang di-
terima perkataannya,bahua perawi itu seorang ahli.ha

L4, Dlabith,yaitu orang yang kuat ingatannya,yskni
sempurna ingatannya sejak iz menerima hadits sampal ia me-
riwayatkannya dimana dan kapan saja diperlukan.

Kekohan atau kekuatan ingatan rawi :

a. Kuat ingatannya karena kitabnya. Dinamakan dlabithul
kitabe .

b. Kuaz3hafa1an dan pemahamannya.dinamakan dlabithushshad-
i,

Bila syarat "'Adalah ' dimaksudkan seba gal jaminan
kejujuran dalam periwayatan,

WOyaheammad Khudlari Bek,Ushul Figh,(Darul Fikri,1969)
hal. 215

by pi Ash-Shieddiqi,Pokok-Pokok Ilmu Dirayah Hadits
(Jakarta,Bulan Bintang,1976),juz.II,hal.20

421pid, hal. 19

hBHasbi Ash-Shieddiqi,Sejarah Dan Pengantar Imu Ha -
dits,Op Cit. hal. 230




Maka syarat dlabith dimeksudkan sebagal Jjaminan ke-
mampuan dalam rangka mempertihanksn dan memeliharas keles-
tarian hadits dari perubahan, Dengun melalul kedusc sycrat
inilah akan lshir seorang rawi yang dapat dipertanggung
jawabkan, Dan dengan terpadunya kedua syarat diatas dalam
diri rawi maka hadits yang diriwayatkan itu dapat diteri-
ma,karena rawinya sudah mencapal derajat tsigah. Untuk
mengetahui ketajaman daya hafal seorang rawi,para ahli
hadits kadang kala sengaja melakukan uji coba dengan cara
memutar balikan antara sanac dan matan atzu melakukan pe-
rubahan antara keduanya.

Disamping itu untuk mecgetahul seorang rawi tergo-
long dlabith adalah dengan mengi'tibarkan riweyat-riwayal
nya dengan riwayat-riwayal orang kepercayaan yang terke-
nal kuat ingatannya dan bagus hafalan. Jika kita dapati
riwayatnya bersesuaian dalam kebanyakannya,sedang per-
lainannya sedikit,walaupun dari jurusan makna,yakinlah ki
ta bahwa perawi itu seorang yang dlabith. Dan jika banyak
terdapat perlainannya,tahulah kita akan kecederaan dla-
bithnya,lalu tak dapat kita berhujjah dengan haditsnya, i

Sebagaimana kita ketahul bahwa diantara perowi- pe-
rawi hadits ada yang telah menyandang derajat dlabith dan
ada pula yang belum,bagl mereka yang sudah masyhur kedla-
bithannya itu dijadikan standar oleh ahli-zhli hadits un-
tuk mengukur kwalitas kedlabithan para perawl yang belum
diketahuli akan kedlabithannya.

Berkaitan dengan hal cdiatas ada beberapa kriteria
kelemahan perawi yang dapat merusakan kedlabithannya,ya -
itu : 1. Terlalu lengah L4, Banyak menyangka-nyangka

2. Banyak keliru(salah) 5. Tidak baik hafalan, '?

3. Menyalahl orang-orang kepercayaan.

bhyg.sbi Ash-Shieddiqi,Pokok-Pokok Ilmu Dirayah Ha-
dite,Op Cit. juz. II,hal. 20

.
4)Hasbi Ash-Shieddiqi, Sejara h Dan Pengantarn Llnu
Hadits,Op Cit. hal., 235
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Dari uraian-uraian di. tas dapatlah digambarkan bah-
wa apabila ada orang datang pada mereka untuk menyampai-
lkan hadits maka langksh pertama adalah dimintai keterang-
an dari siapa ia menerima hadits dan yang menyampaikan
kepadanya itu menerima dari siapa. Selanjutnya rangkaian
sanad itu mereka teliti apa benar ada kesinambungan peri-
wayatanaatau tidalk,lalu meneliti kwalitas pribadi perawi
(rijal sanad)yang menjadiobyek peneltian mereka yaitu
mengenail 'adalahnya dan kedlabithannya.

Esensi studi sanad yang mereka lakukan adalah untuk
mengkaji sejauh mana faktor subyektivitas itu dalam rang-
kaian periwayatan hadits dan sejauh mana._kesinambungzan ri
jal sanad itu dapat dipertanggung jawabkan.

L4, Membuat Kriteria Umum Dalam Menentukan Martabat Hadits.

Metode dan persyaratsn penerimaan riwayat guna me-
nentukan derajat hadits bagi masing-masing 'ulama berbeda
sehingga menimbulkan perbecaan dalam memberikan penilaian
terhadap hadits itu sendiri.sudah barang tentu apabila
rendah persyaratannya maka rendah pula nilainya. 8ebalik-
nya apabila metode dan persyaratan penerimaan semakin ke-
tat maka semakin baik pula nasilnya,seperti Imanm Bukhari
dalam kitabnya shahih Bukhari dan Imam Muslim dalam kitab
nya shahih Muslim.

Beliau merupakan mukharrij yang paling tinggi nilai
hasil karyanya,karena metode dan persyaratan penerimaan
periwayatannya paling bagus dan ketat,sehingga tidalt he-
ran lagi kalau hadits-hadits yang terdapat dalam kitab
shahih Bukhari dijuluki densan Ashahul Ahaadits.

Para 'ulama dalzm usaha mempermudah mengetahul dan
mengklasifikasikan derajat hadits menmbuat ketentusn-reter

tuan waum dengan membagl hadits kepsda tiga baglen,y.itu:
Shahih,Hasan dan Dla'if,



Imam Suyuthi dalam kitab Al-Fiyahnya berkata :

H6) s Gmios e ) S\ oy NI
( Dan kebanyakan para 'ulama telah membagi  Sunnah
(hadits)kepada shahih,dla'ii dan hasan ).

Dari ketiga macam bagian inilah sesungguhnya hadits
itu ada kalanya magbul(diterima)dan ada kalanya mazrdud
(ditolak). Pembagian hadits kepada tiga bagian ini belum
dikenal pada masa imam yang empat,akan tetapli baru dike-
nal pada masa sesudahnya.

Adapun 'ulama yang pertama kall membagl hadits ke-
pada tiga bagian ialah Iman Turmudzi,kemudian diikutl o-
1leh 'ulama-'ulama berikutnya. Sebelum Imam Turmudzi,'ulz-
ma hadits membaginya kepada dua bagian yakni shzhih d=n
dlatif, ¥’

Para 'ulama hadits te.ah sepakat,ditinjau dari segl
nilainya atau dari segi diterima dan ditolaknya,hadits i-
tu dibagl kepada tiga bagian,yaitu :

a. Hadits shahih
b, Hadits hasan
c. Hadits dla'if.qa

a.l. Hadits shahih.

Shahih menurut lughat,lawan sagiem;yang sehat,lawan
yang sa kit dan bermakna hay lawan bathil.
Shahih menurut istilah :

W 1"‘“"L*“J‘--—"-’“’”c.:‘ "ﬂ-JL.-w“__.\J:.\'!L}H 0)\"—’"‘&}"“:‘3 h):_,__,_,ﬂ ._:,_u_él
CH) Sy, a5 Db\ Oler ol e N S, As

4 Tnam As-Suyuthi,Op Cit. hal. 2

HQDRS. Muh. Anwar,Ilmu Mushthalah Hadits, (Surabaya,
Al-Ikhlas,1981),hal. 33

48rpid. hal. 33
495ubhi Shaleh, Op Cit. hal. 145
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( Hadits yang bersambung-sambung terus sanadnya
yang dinukil oleh orang adil dan dlabith dari orang yang
adil lagi dlabith sehingga sampai kepada Rasul lewat sha-
habat atau lainnya,tidak ad: syaz dan tidak ada 'illat ).

Menuurt Ibnu Hajar :
; b\jﬁ\L,Luz»hig;LLL_ﬂMJQ}qalaLLéaﬁquﬁks0L0L4

( Hadits yang diriwsyatkan oleh orang yang adil,
sempurna keras ingatannya,bersambung-sambung terus sanad-
nya kepada Nabi s.a.w. tidak ada sesuatu yang cacat dan
tidak bersalahan riwayat itu dengan riwa yat orang Vang
lebih rajih dari padanya ).0

Muhammad 'Asad mengat:zkan,bahwa untuk dinyatakan
shahih(sehat)suatu hadits harus disepakati pada setiap
tingkatan penyaluran oleh bukti yang tidak bergantung pa-
ling kurang dari dua penyaluvr,dan mungkin lebih, sehingga
pada setiap tingkatan lapor.n itu tigfk akan bersandar
pada asal dari dari satu or.ng saja. 1

Jadi berdasarkan pengortian-pengertian hadits di-
atas dapat diambil suatu kesimpulan,bahwa suatu hadits
dapat dikatakan shahih apabila telah memnuhi syarat- sya-
rat dibawah ini
1. Bersambung-sambung sanadnya.

2. Tidak ada syaz (tidak berlawanan dengan riwayat  yang
lebih rajih).

Ze Tidak ada ‘1llat,

L4, Seluruh rawinya adil dan dlabith.

b.2., Hadits Hasan.

Hasan menurut bahasa terarti yang diingini,yang di-
rindui dan yang disenangi oleh nafsu,.

=
u

0 ; e § i
“"Hasbi Ash-Shieddiqi,Pokok-Pokok Tlmu Dirayah Ha-
dits,Op Cit. juz. I,hal. 110

l‘.i_
““Muhammad 'Asad,lslam Di Simpzang Jalan, ( Bandung
Pustaka,1983 ),hal, 113
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Menurut istilah

LIS @,.J\;./\J RSV b}gw_Jl‘;,.,Ab

( Hadits hasan adalah sanadnya balk dan kuat aken
tetapl rijalnya tidak seperti shahih yang lebih terkenal
kuat )7t

Ibnu Hajar memberikan definisi @

O O A S S S R

( Hadits yang dinukilkan oleh orang yang 'adil,yang
kurang sedikit kedlabithannya serta selamat dari syadz
dan ‘'illat ).”22

Menurut Shubhi Shaleh :

53) )y 3onidl (L‘u Lol oo Bae (o VR WAL

( Hadits yang bersambung-sambung sanadnya yang di-
nukil oleh orang yang 'adil dan kurang kedlabithannya
serta selamat dari syadz dan 'illat ).

Dari sini dapat diketohui bahwa hadits hasan berada
satu tingkat dibawah hadits shahih, Hal ini disebabkan kz
rena ada salah satu syarat yang tidak dipenuhi dalam ha-
dits hasan yaitu kurang dlavith rawinya atau kurang kokoh
dan kurang kuat ingatannya.

SlMushtafa Zahri, Op Cit. hal. 46
22Muhammad Anwar, Op Cit. hal. 60
53Shubhi Shaleh , Op Zit. hal. 106
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C.3. Hadits Dla'if
Dla'if menurut bahasa berarti 'ajiz,yang lemah. La-
wan dari qawiyyu yakni kuat, Sedang menutut istilah :

. - o, . . s = . T o« 7
( Setiap hadits yang burang mencapai hadits  hasan
maka itu adalah dla'if dan mempunyai bagian yang sangat

banyaknya ).54
Ibnu Shalah memberikan definisi :

e B cumit=l R
( Yang tidak terkumpul sifat-sifat shahih dan sifat

sifat hasan ).””
Definisi diatas dibantah oleh Zainuddin Al-Trzgi,
menurut beliau definisi diatas kelebihan kalimat,seharus-

nya cukup dengan : . Q___..l‘ P, 6_)&‘

( Yang tidak terkumpul sifat-sifat hasan ).56

Tegasnya dikatagorikan kedalam hadits dla'if apa=
bila suatu hadits tidak sampai kepada derajat shahih dan
hasan karena tidek ada padanya sifat-sifat magbul.

Untuk dpat mengetahui hadits itu tergolong mardud,
apabila didapati didalammya salah satu dari dua urucan di
bawah ini :

1. Ketiadaan bersamburg-sambung sanadnya.

2. Terdapat pada sesecrang perawinya,cacatan yang

menyebabkan tercac: t riWayatnya.E?

5L*Musta:t‘a Zahri,0Op Cit. hal., 49
{5Muh. Anwar,0p Cit. hal. 93
561pid. hal. 93

5?Hasbi Ash-Shieddiqgi,Sejarah Dan Pengantar Ilmu Ha
dits,0Op Cit. hal, 218




Lebih jauh lagi para ahli hadits menetapkan berba-
gal macam formula untuk men jadi kriterium dalam menetap-
kan shahih tidaknya hadits, Mereka mengadakan penelitian
terhadap sanad dan matan, Diantara kriteria yang terpen-
ting untuk matan adalzah :

1. Ungkapan lafadhnya tidak janggal,dimana tidak pernah
diucapkan oleh ahli sastra atau fashih.

2. Tidak bertentangan dengan pandangan orang banyak, sebab
kalau bertentangan tidak mungkin dita'wil.

5. Tidak menyimpang dari qacdah-qaedah umum tentang hukum
dan akhlagq.

L. Tidak bertentangan dengan perasaan dan pengamatan.

. Tidak bertentangan dengai. cerdik cendikiawan dalam bi-
dang kedokteran dan hukum.

6. Tidak mengundang keburuk:n,sebab syari'at itu terhin -
dari dari sifat buruk,

7. Tidak bertentangan dengar akal sehubungan dengan dasar
dasar agidah termasuk sifat-sifat Allah dan Rasulnya.

8. Tidak bertentangan dengar. sunnatullah mengenai alam
semesta dan kehidupan manusia.

9. Tidak mengundang sifat torcela,sebab orang yang ber-
akal terhindar darinya.

10.Tidak bertentangan dengar Al-Qur'an,sunnah yang sudzh
Jelas hukumnya,ijma' 'ulema ataupun ketentuan-ketentu-
an Agama yang telah menjadi keharusan yang tidak per -
nah dita'wilkan lagi.

11.Tidek bertentangan dengan keautentikan sejarah yang te
lah terkenal sejak zaman Nabi SAW.

12,Tidak identik dengan mzdzhab rawi

13.Tidak meriwayatkan suatu kejadian yang disaksikan oleh
orang banyak padahal riwayat itu disazksikan oleh satu

orang.
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14. Tidak menguraikan suatu riwayat yang isinya menonjol-
kan kepentingan pribadi.
15, Tidak mengandung uraiazn yang membesur-besarkan pu-
hala.58
5. Membuat Qaedah-(jaedah Maudlu'.
Dalam rangka menyarin;; dan menyeleksi hadits-hadits
yang shahih,hasan dan dla'if,para 'ulama telah merumuskan
qaedah-qaedah tersebut dengun seksama., Sejalan dengan hal
tersebut para 'ulama juga telah menetapkan gaedah- gzedah
maudlu' dengan menetapkan tunda-tanda,baik pada sznad
maupun pada matan. Diantara tanda-tanda pada sanad iazlah:
1. Akuan meeeka yang memaudlu'kan seddiri.
Maisarah ibn Abdi .Rabbih Al-Farisimengaku,bahwa iz te-
lah memaudlu'kan(membuat palsu hadits)beberapa hadits
tentang keutamaan~keutamsaan Al-Qur'an.59

2. Kenyataan sejarah bahwa perawi itu tidak bertemu deng-
an ora ng yang dikatakan gurunya.6o

3. Keadaan perawi.
Seperti yang diriwayatkan oleh Al-Hakim dari Szif bin
Unar At-Tamimy berkata : Pada suatu ri anak Sa'zd pu
lang dari sekolah sambil menangis,lalu Sa'ad bertanya
kepada anaknya,mengapa engkau menangis ? ja.wab anak -
nya,bahwa ia dipukul gurunya. Mendengar jawaban anzk -
nya itu lalu Sa'ad berkata

S AT S i SR T SR N PR P Ui e R
R e G E e s

>SMushthafa As-Siba'i,Op Cit. hal. 206-207

*Habi Ash-Shieddiqi,Pokok-Pokok Tlmu Diraysh Ha-
dits,Op Cit. juz. I,hal. 3653

O1pia,

61y g,

,
52Muh. Mahfudh ibn Abdillah At-Turmusy,Op Cit.
hal. 89




( Diceritakan kepadzku oleh Ikrimah dari Ibnu Abbas

dari Nabi SAW bersabda : Guru-guru anak kecil itu adzlzh

orang-orang yang paling jahat diantara kamu,mereks pzling
sedikit rahmatnya kepada anak yatim dan paling kerzs ji-
wanya terhadap orang miskin ).

L4, Kedustaan perawi.

2e

Siperawi telah terkenal berdusta dalam meriway:tk-n hg
dits dan tidak pula riwayatnya itu diriwayatkan oleh
seseorang yang kepercayaan.65

Diantara tanda-tanda kemaudlu'an matan ialzahn ;
Rusak ma'na(sangat berlawznan dengan pendapat ckal).

seperti hadits : » _ )
$\> § o sb@@bb\..l{!
L} I! 1+
( Buah terong adalah nenawar dari segala penyzkit )

Rakakah lafadh(buruk susunan lafadhnya).

Mengenai hal ini Al-Hafi~h Ibnu Hajar menerangkan,bah-
wa dalam hal kejelekan susunan ini,maka yang ditik be-
ratkan ialah kejelekan ma'na bukan kejelekan lzfadh,kz
rena mungkin dia meriwayatkan dengan ma'na dan dia ti
dapat menyusun dalam lafadh yang baik,tetapi jika dia
menjelaskan bahwa lafadh itu dari Nabi SAW meka baru-
lah dia dipandang dusta.65

Bertentangan dengan nash Al-Qur'an,sunnah mutawatirah
atau ijma', seperti hadits :

X CUBUIGE NIN[r SYo) VL PR N [N+

( Umur dunia ini adalzh tujuh ribu tahun ).66

dits,Op Cit. guz. I,hal. 366

631 asbi Ash-Shieddiqi,Pokok-Pokok Ilmu Dirayah Ha-

6lizpiq.
g
°7Mul. Ajaj Khatib,Ushul Hadits,Op Cit. hal. 433

60111 au 3L



( Mereka menanyakan kepadamu tentang kiamat :"Bila-
kah terjadinya?'"Katakanlah:"Sesungguhnya pengetahuan ten-
tang kiamat itu adalah pada ¢#isi Tuhanku;tidak seorangpun
yang dapat menjelaskan waktu kedatangannya selain Dia ).

L4, Setiap hadits yang mengandung kesepakatan para shaha-
bat. untuk merahasisgkannya dan tidak akan mengambilnya.
Seperti hadits yang menyebutkan bahwa Nabi SAW menme-
gang tangan 'Ali bin Abi Thalib kemudian bersabda :

68 & K ‘ '
lﬂy¢~@§lbadeU%
( Ini wasiatku,saudaraku dan khalifah sesudahku ).

5. Bertentangan dengan sejarah yang berlaku pada masa
Nabi SAW, Seperti hadits yang menerangkan Jizyah para
ahli khaibar,®?

6. Sesual hadits dengan madzlab yang dianut oleh perawi
dan dia sangat fanatik deugan madzhabnya. Seperti ha-
dits yang diriwayatkan oleh golongan Rafidlah tentang
keutamaan ahli baitu.70

7. Menerangkan urusan yang scharusnya,kalau ada, dinukil-
kan oleh orang banyak,padahal hadits itu dinukilkan
oleh seorang saja.

8. Menerangkan sesuatu pahala yang sangat besar terhzdap
sesuatu perbuatan yang sangat kecil dan sangat tidak
seimbang., seperti hadits :

P OL I G g A 121 20 A e B8 Sl AN ¢
#) d Qafhﬁf“filhﬁ'u¢*ﬁ*~L#*J

6?Depag.RI,0p Cit. hal. 253

68yuh. 'Ajaj Khatib,Ushulul Hadits,Op Cit. hal..u35
691bid. hal. 435

Orpid. hal. 436

?l1pid. hal. 436

72Ibid. hal. 436
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( Barang siapa yang menbaca "LA ILAHA ILLALLAH"nis-
caya dijadlkan Allah untuknya seekor burung yang mempunyai
tujuh puluh ribu lidah,pada tiap-tiap lihdah tujuh puluh
ribu bahasa yang memohonkan ampun kepada Allah untuknya ).

Secara mutlak hadits maudlu' itu tidak dapat dijadi
kan hujjah dan tidak dapat diamalkan., Lain halnya dengan
hadits dla'if,walaupun para 'ulama hadits telah sepakat
untuk tidak mengamalkan hadi“s dla'if/berhujjah dengan hg
dits dla'if, Namun mereka berselisih pendapat tentang pe-
ngamalannya dalam bidang fad'a ilul a'mal.

Menurut Al-Bukhari,Mustim,Abu Bakar Ibnul 'Araby
dan segenap pengikut Daud Adh-Dhahiri:Kita tidak boleh
mengamalkan hadits dla'if dalam bidang apapun juga walau-
pun untuk menerangkan fadla ilul a'mal,

Menurut Imam An-Nawawl dan sebagian ulama hadits
dan para fuqaha:Boleh kita mengamalkan hadits dla'if un -
tuk fadla ilul a'mal(targhib maupun tarhib)selama hadits
itu belum mencapai kederajat maudlu',’4

Menurut Imam Asy-Syakhawi dalam kitab Al-Qaulul
Badi',bahwa Ibnu Hajar mempe:rbolehkan mengamalkan hadits
dla'if dalam bidang targhib :lan tarhib dengan tiga sya -
rat,yaitu :

a=- Kedlaifah darli hadits itu tiddak seberapa,sehingga ha-
dits itu tidak diriwayatkan oleh orang-orang yang dus-
ta,atau yang tertuduh dusta atau orang yang sering kell
ru dalam meriwgyatkan hadits.

b- Bahwa keutamaan perbuatan yang terkandung dalam hadits
itu sudah termasuk dalil yang lain(baik Al-Qur'am mau-
pun hadits shahkh)yang bersifat umum,sehingga perbuat-
an itu tidak tetmasuk pervuatan yang sama sekali tidak
mempunyai dasar,

c- Tatkala kita mengamalkan radits dla'if tersebut, jangan
kita mengi'tiqadkan bahwa perbuatan itu telah diperbuat
oleh Nabi SAW,?5

Demikianlah gaedah-qae lah yang terpenting yang telah
ditetapkan oleh 'ulama-'ulam= hadits untuk dasar meneliti
benar tidaknya suatu hadits.

?qMoh. Anwar Op Cit, hal., 97
75Ibid, hal. 98





